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Abstrak. The aim of this research is to determine the relationship between earnings management 
practices and stock prices. The population in this research is the property and real estate industry. 
The sample in this research is 44 companies selected based on certain criteria that are listed on the 
Indonesia Stock Exchange (BEI) for the 2015 - 2020 period. This research uses panel data regression 
analysis with the Eviews 12 laundry tool to test the hypothesis. The results of this research show that 
the independent variable (earnings management) has a significant effect on the dependent variable 
(share price). 

Keywords: Earnings Management, Stock Prices. 

Abstrak. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengaruh antara praktik 
manajemen laba dengan harga saham. Populasi dalam penelitian ini yakni industri properti dan real 
estate. Sampel dalam penelitian ini adalah 44 perusahaan yang dipilih berdasarkan kriteria tertentu 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015 - 2020. Penelitian ini menggunakan 
analisis regresi data panel dengan alat bnatu Eviews 12 untuk menguji hipotesis. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa variabel independen (manajemen laba) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
dependent (harga saham). 

Kata Kunci: Manajemen Laba, Harga Saham 

 

PENDAHULUAN 
Perkembangan di pasar modal dapat menawarkan peluang keuntungan yang besar bagi 

investor (Wijaya, 2017). Investasi yang dilakukan oleh investor diasumsikan selalu didasarkan pada 
pertimbangan yang rasional sehingga berbagai jenis informasi diperlukan untuk pengambilan 
keputusan investasi. Salah satu sumber informasi perusahaan berasal dari laporan keuangan. 
informasi akuntansi untuk membantu pengguna membuat keputusan bisnis yang relevan untuk 
mempertahankan dan meningkatkan status dan kinerja keuangan perusahaan (Ahmar, 2014). Hal 
tersebut menunjukkan bahwa laporan keuangan memberikan informasi yang mempengaruhi kondisi 
keuangan dan ekonomi perusahaan. Manajemen memiliki hak istimewa untuk mengungkapkan data 
dalam laporan keuangan, keterampilan dan pengetahuan manajer perusahaan sebagai kunci laporan 
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keuangan yang andal dan bermanfaat (Mahariana dan Ramantha, 2014). Laporan keuangan yang 
dihasilkan perusahaan sebagai produk informasi tidak lepas proses penyusunannya dari campur 
tangan manajemen agar laporan keuangan perusahaan terlihat cantik (Rohmah, 2017)Rachmaniyah 
(2018) dalam penelitianya berpendapat setiap perusahaan pasti memiliki tujuan untuk meningkatkan 
nilai perusahaanya yang dapat digambarkan dengan harga saham. Saat perusahaan mempublikasikan 
laporan keuangan para investor akan melihat kinerja perusahaa tersebut. Jika laba perusahaan 
meningkat, investor akan tertarik untuk membeli saham tersebut maka permintaan terhadap saham 
juga meningkat. Sehingga harga saham akan naik. Apabila perusahaan mengalami kerugian maka 
harga saham cenderung turun (Subradiyah, 2020). Oleh karena itu perusahaan harus mampu 
menunjukan perolehan laba secara maksimal yang mengakibatkan keyakinan investor dalam 
menanamkan modalnya. Kharisma (2020) menerangkan bahwa laba salah satu bentuk pertimbangan 
yang penting bagi seorang investor di bursa dalam menentukan sebuah pilihan yang ada pada setiap 
investasi. Laba merupakan kunci utama dalam penaksiran kinerja atau pertanggung jawaban 
manajemen (Deviesa, 2017). Selain itu, saat pemilik atau pihak lain menaksir kemampuan perusahaan 
untuk mengahsilakn keuntungan dimasa yang akan datang dapat dibantu dengan informasi laba. Jika 
laba sebagai bagian dari laporan keuangan tidak memberikan fakta yang sebenarnya tentang kondisi 
ekonomi perusahaan, kualitas laba yang diharapkan dapat memberikan informasi untuk pengambilan 
keputusan dipertanyakan. Tingkat keuntungan yang dihasilkan akan mempengaruhi minat investor 
untuk menanamkan modalnya pada perusahaan, sehingga berdampak pada nilai perusahaan (Pratiwi, 
2019). Hal ini akan menyebabkan manajemen melakukan manipulasi laba, sehingga laporan 
keuangan perusahaan terlihat baik dan sesuai dengan keinginan manajemen Oleh karena itu, 
manajemen cenderung untuk melakukan tindakan yang dapat membuat laporan keuangan menjadi 
baik. 
           Manajemen laba merupakan mekanisme untuk menaikan atau menurunkan laba sebelum 
laporan keuangan dilaporkan yang bertujuan memaksimalkan kepentingan manajemen (Felicya & 
Sutrisno, 2020). Perusahaan yang menggunakan kebijakan pencatatan akrual pada laporan 
keuangannya sangat rentan mengalami manipulasi pencatatan akuntansi sebab pencatatan akrual 
memudahkan manajemen untuk mempermainkan komponen- komponen akrual tanpa harus disertai 
dengan aktivitas penerimaan kas masuk dan penerimaan kas keluar (Permatasari, 2017). Dari 
penjelasan tersebut hal itu dapat membuat laba menjadi tidak berkualitas, sehingga para pengguna 
laporan keuangan perlu menganalisis kemungkinan terjadinya manajemen laba di dalam sebuah 
perusahaan. Salah satu kasus manajemen laba pada sektor properti di Indonesia pernah terjadi 
dilakukan oleh PT Hanson Internasional. OJK menyatakan bahwa PT Hanson International terbukti 
melakukan manipulasi penyajian laporan keuangan tahunan (LKT) untuk tahun 2016. OJK 
menemukan adanya manipulasi dalam penyajian akuntansi terkait penjualan kavling siap bangun, 
sehingga membuat pendapatan perusahaan yang mengalami peningkatan yang sangat tinggi namun 
pendapatan penjualan tidak dapat dibuktikan akrual penuh. (www.ojk.go.id) 

Penelitian tentang hubungan antara manajemen laba dengan harga saham yang dilakukan 
Nafea, dkk (2016) menyimpulkan bahwa perataan laba menyebabkan harga saham meningkat. Akan 
tetapi penelitian yang dilakukan Wibowo (2014) menunjukan bahwa perataan laba tidak berpengaruh 
langsung atau tidak langsung (melalui harga saham) terhadap tingkat pengembalian saham. 
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             Dalam penelitian ini, peneliti memilih menggunakan sektor industri property dan real estate 
yang terdaftar di bursa efek Indonesia sebagai objek karena perkembangan tiap tahun yang menarik 
perhatian para investor. Setiap tahun minat investor selalu naik, salah satu faktor yang menjadi 
pemicu tidak pernah menurunnya minat ini adalah kenaikan harga tanah dan rumah yang terus 
meningkat dari tahun ke tahun. Hal tersebut terjadi karena keterbatasan lahan yang konstan dan 
permintaan yang selalu ada bahkan meningkat setiap tahunnya, permintaan tersebut berbanding lurus 
terhadap angka kelahiran dan angka kebutuhan manusia akan papan. Dari uraian diatas maka peneliti 
tertarik untuk melakukan penelitian dengan mengangkat judul “Informasi Akuntansi Manajemen 
Laba Mempunyai Relevan dengan Harga Saham Investor di Industy Property dan Real Estate Yang 
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia” 
KAJIAN LITERATUR 
Teori Keagenan 

Jensen dan Meckling (1976) dalam Siagian (2011:10) mengatakan hubungan keagenan 
adalah sebuah perjanjian antar manajer dan pemegang saham. Hubungan keagenan kadang- kadang 
mendatangkan konflik antara manajer dan pemegang saham. Masalah dapat terjadi diantaranya 
karena adanya pihak-pihak yang mementingkan diri sendiri, mempunyai tujuan yang berbeda antar 
manajer dan pemegang saham sehingga masing-masing pihak berusaha melakukan apapun agar 
keinginan mereka tercapai dan mengakibatkan munculnya konflik kepentingan. Pemegang saham 
mengharapkan saham yang ditanamkan menghasilkan keuntungan yang lebih banyak dan cepat dalam 
proses pengembaliannya, sedangkan manajer berharap mendapatkan kesejahteraan yang layak dari 
hasil kerja kerasnya selama di perusahaan 
Teori Akuntansi Positif 

Menurut teori akuntansi positif, prosedur akuntansi yang digunakan oleh perusahaan tidak 
harus sama dengan yang lainnya, namun perusahaan diberi kebebasan untuk memilih salah satu 
alternatif prosedur yang tersedia untuk meminimumkan biaya kontrak dan memaksimalkan nilai 
perusahaan. Dengan adanya kebebasan itulah, maka menurut Scott (2000) manajer mempunyai 
kecenderungan melakukan suatu tindakan yang menurut teori akuntansi positif dinamakan sebagai 
tindakan oportunis (opportunistic behavior). Jadi, tindakan oportunis adalah suatu tindakan yang 
dilakukan oleh perusahaan dalam memilih kebijakan akuntansi yang menguntungkan dan 
memaksimumkan kepuasan perusahaan tersebut. Ada berbagai motivasi yang mendorong 
dilakukannya manajemen laba. 
Teori Sinyal 

Teori sinyal menjelaskan mengapa perusahaan cenderung memberikan informasi pelaporan 
keuangan kepada pihak luar. Hal ini dilakukan karena adanya inkonsistensi informasi antara 
perusahaan dengan pihak ketiga (investor dan kreditor). Dengan mengirimkan sinyal kepada pihak 
luar, yaitu memberikan informasi keuangan kepada perusahaan guna mengurangi ketidakpastian 
tentang prospek masa depan perusahaan merupakan sebagian cara untuk mengurangi asimetri 
informasi. Informasi yang dipublikasikan dalam bentuk pengumuman akan memberikan sinyal 
kepada investor untuk mengambil keputusan (Jogiyanto 2010). Informasi yang memiliki sinyal yang 
baik bagi investor akan dapat merubah volume perdagangan saham perusahaan 
Manajemen Laba 

Widyaningrum (2015), berpendapat manajemen laba merupakan upaya manajer perusahaan 
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untuk mengintervensi atau mempengaruhi informasi-informasi dalam laporan keuangan dengan 
tujuan untuk mengelabui stakeholder yang ingin mengetahui kinerja dan kondisi perusahaan. 
Terdapat beberapa motivasi yang mendorong manajer untuk melakukan manajemen laba yaitu : 
Motivasi Bonus (Bonus Purpose), Motivasi Kontraktual Lainnya (Other Contractual Motivation), 
Motivasi Politik (Political Motivation), Motivasi Pajak (Taxation Motivation), Pergantian CEO 
(Chief Executive Officer), Initial Public Offering (IPO), Pemberian Informasi Kepada Investor 
(Communicate Information toInvestors). Harga Saham 

Harga saham adalah harga suatu saham yang terjadi di pasar bursa pada saat tertentu yang 
ditentukan oleh pelaku pasar dan ditentukan oleh permintaan dan penawaran saham yang 
bersangkutan di pasar modal. Harga saham artinya nilai dari saham itu sendiri. Pemegang saham akan 
menerima pengembalian atas modalnya berupa dividen dan capital gain. Dalam penelitian ini akan 
menggunakan harga saham pada saat penutupan akhir tahun 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif untuk memeriksa populasi atau sampel 
tertentu. Pendekatan penelitian ini berfokus pada data numerik yang diproses dengan teknik analisis 
data inferensial untuk menguji hipotesis dan mengaitkan antara variabel yang satu dengan yang 
lainnya, sehingga hasil penelitian dapat digeneralisasi dengan menggunakan regresi data panel. Data 
yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu data sekunder. Sumber data diperoleh 44 perusahaan sektor 
property dan real estate yang sudah tercatat pada BEI. Data dapat dilihat dari annual report yang 
sudah diaudit pada periode 2015-2020 yang dapat diakses melalui situs resmi BEI, yaitu 
www.idx.co.id serta melalui website masing-masing perusahaan. Metode pemilihan sampel dalam 
penelitian ini yaitu metode purposive sampling, Adapun kriteria sampel yang akan digunakan yaitu: 
(1) perusahaan sektor property dan real estate yang terdaftar di BEI selama periode 2015- 2020. (2) 
perusahaan sektor property dan real estate yang menyediakan data lengkap pada laporan keuangannya 
selama periode 2015-2020. Dari kriteria sampel tersebut diperoleh 264 data. Metode analisis data yang 
digunakan ialah menggunakan bantuan alat uji data eviews 12. Teknik pengujian yang dilakukan adalah 
uji statistik deskripstif, uji asumsi klasik serta uji hipotesis dengan uji R2, dan uji T. 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Uji Statistik Deskriprif 

 
HARGASAHAM MANAJEMENLABA 

Mean 1668.352 8590463010.12 

Maximum 36500.00 436276899225.26 

Minimum 102.0000 -251713362944.75 

Std. Dev. 1149.317 5125109010.67 

Observations 264 264 

Sumber : Data primer yang diolah oleh eviews 12, 2023 

Pada tabel tersebut diketahui bahwa manajemen laba (X) dengan jumlah data 264 memiliki nilai 
terendah sebesar -251713362944.75 terjadi pada perusahaan PT. Metropolitan Land Tbk dan nilai 
tertingginya sebesar 436276899225.26. terjadi pada perusahaan PT. Metropolitan Kentjana Tbk. 
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Sedangkan untuk nilai rata-rata manajemen laba (X) memiliki nilai sebesar 8590463010.12 dengan 
standar deviasi yaitu sebesar 5125109010.67. sedangkan pada variabel harga saham (Y) memiliki nilai 
terendah sebesar 102 diperoleh PT. Star Pacific Tbk. dan nilai tertingginya sebesar 36500 diperoleh 
PT metropolittan Kentjana Tbk. Sedangkan untuk nilai rata-rata harga saham (Y) memiliki nilai 
sebesar 1668,352 dengan standar deviasi yaitu sebesar 1149.317. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
data yang digunakan dalam penelitian ini bervariasi. Namun, standar deviasi disini juga dapat 
menunjukkan bahwa terdapat risiko yang besar pada variabel tersebut. 

Pemilihan Model Analisis Regresi Data Panel Yang Tepat 

a) Uji chow 

Uji chow merupakan pengujian untuk memilih model terbaik antara model common effect dan 
fixed effect. Adapun hasil uji chow ditampilkan dalam tabel berikut: 

Redundant Fixed Effects Tests 

Equation: Untitled    

Test cross-section fixed effects 

Effects Test Statistic d.f. Prob.

Cross-section F 49.632511 (43,219) 0.0000

Cross-section Chi-
square 

626.857121 43 0.0000

Sumber : Data primer yang diolah oleh eviews 12, 2023 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel tersebut, dapat diketahui bahwa nilai probability Cross-section 
chi-square sebesar 0.0000. Nilai tersebut kurang dari 0,05 dan seperti yang telah dijelaskan pada BAB 
III, hasil ini tidak menerima H0 yang berarti model yang terpilih adalah model fixed effect 

b) Uji hausman 

Uji hausman merupakan uji lanjutan apabila hasil dari uji chow menunjukkan model fixed effect yang 
terpilih. Uji hausman dilakukan untuk menentukan model yang paling tepat antara model fixed effect 
dan random effect. Hasil uji hausman dapat dilihat pada tabel berikut : 

Correlated Random Effects - Hausman Test 

Equation: 
Untitled 

   

Test cross-section random effects 

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section 
random 

 
0.307826 

 
1

 
0.0058 

Sumber : Data primer yang diolah oleh eviews 12, 2023 

Nilai p-statistik Chi-Square yang terdapat dalam tabel tersebut adalah 0.0058. Sebagaimana yang 
telah dipaparkan dalam BAB III, jika p-statistik kurang dari 0,05, maka model fixed effect yang 
terpilih. Berdasarkan hasil dari uji chow dan uji hausman, maka tidak perlu dilakukan uji selanjutnya 
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dan model yang terpilih dalam penelitian ini adalah model fixed effect. 
Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi Klasik 
a) Uji Normalitas 

  

Dari hasil uji normalitas diatas, nilai probabilitasnya yaitu 0,17356 yang berarti melebihi tingkat 
signifikansi 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual data dalam regresi berdistribusi normal. 

b) Uji Heterokedastisitas 

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 1.336731 Prob. F(5,117) 0.2536

Obs*R-squared 6.646709 Prob. Chi-Square(5) 0.2483

Scaled explained 
SS 

21.64582 Prob. Chi-Square(5) 0.0006

Sumber : Data primer yang diolah oleh eviews 12, 2023 

Berdasarkan hasil uji white heterokedastisitas di atas, menunjukkan nilai probability chi- square pada 
Obs*R-Squared sebesar 0,2483 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan tidak terjadi heterokedastisitas 
dalam model regresi yang diujikan 

C) Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan dengan tujuan untuk menguji suatu mode regresi linier adanya korelasi 
antara kesalahan pengganggu pada periode t-1. Uji autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan uji 
Durbin Watson. Adapun hasil uji autokorelasi disajikan dalam tabel berikut : 

Cross-section fixed (dummy variables) 

Root MSE 1293.861R-squared 0.90693
5

Mean dependent 
var 

1668.352Adjusted R-
squared 

0.88823
7

S.D. dependent 
var 

1149.317S.E. of regression 1420.58
6

Akaike info 
criterion 

17.50956Sum squared 
resid 

4.42E+0
8

 
Schwarz criterion 

 
18.11910

 
Log likelihood 

- 
2266.26
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2 

Hannan-Quinn 
criter. 

17.75449F-statistic 48.5045
4

Durbin-Watson 1.785169Prob(F-statistic) 0.00000
0

Sumber : Data primer yang diolah oleh eviews 12, 2023 

Berdasarkan hasil uji autokorelasi diatas dapat dilihat bahwa nilai durbin-watson yakni sebesar 1,785. 
Hal ini berarti odel regresi ini dapat disimpulkan tidak ada autokorelasi karena nilai durbin-watson 
ada diantara -2 samapi +2. 
Uji Hipotesis 

1. Uji T 

Variable Coefficient Std. Errort-Statistic Prob. 

C 7.713469 1.4039145.494261 0.0000 

MANAJEMENL
ABA 

5.419856 1.2206309.767393 0.0079 

Sumber : Data primer yang diolah oleh eviews 12, 2023 
Dari hasil diatas, dapat diambil kesimpulan bahwa, hipotesis 0 ditolak dan hipotesis 1 diterima karena 
variabel manajemen laba berpengaruh signifikan terhadap variabel harga saham. Hal tersebut dapat 
dibuktikan dengan diketahui nilai probabilitas sebesar 0,0079 yang berarti bahwa nilai probabilitas 
0,0079 < nilai sig 0,05. Maka sebagaimana dasar 

pengambilan keputusan dalam uji t dapat disimpulkan bahwa variabel independen (manajemen laba) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen (harga saham). Hal tersebut menunjukan bahwa uji 
hipotesis diterima. 

2. Uji Koefisien Determinasi 
 

Cross-section fixed (dummy variables) 

Root MSE 1293.861 R-squared 0.906395 

Mean dependent 
var 

1668.352 Adjusted R-
squared 

0.888237 

S.D. dependent 
var 

1149.317 S.E. of regression 1420.586 

Akaike info 
criterion 

17.50956 Sum squared resid 4.42E+0
8 

Schwarz criterion 18.11910 Log likelihood -
2266.262 

Hannan-Quinn 
criter. 

17.75449 F-statistic 48.50454 

Durbin-Watson 1.785169 Prob(F-statistic) 0.000000 
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stat 

Sumber : Data primer yang diolah oleh eviews 12, 2023 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh nilai R-Square sebesar 0,9063. Nilai tersebut mengartikan bahwa 
variabel manajemen laba mampu mempengaruhi harga saham sebesar 90,63%, sedangkan sisanya 
sebesar 9,37% dijelaskan oleh faktor lain diluar variabel yang diteliti. 
 
PEMBAHASAN 

Pengaruh Manajemen Laba Terhadap Harga Saham 

Berdasarkan hasil uji hipotesis memperoleh angka Sig. sebesar 0,0079 < 0,05 sehingga 
hasilnya adalah informasi akuntansi manajemen laba memiliki relevansi dengan harga saham. Hal 
tersebut terdapat indikasi bahwa perusahaan melakukan praktik manajemen laba untuk digunakan 
menarik perhatian investor. Nilai discretionary accruals yang menunjukan angka positif memiliki arti 
bahwa perusahaan telah melakukan upaya utuk menaikan laba sedangakn nilai discretionary accruals 
yang negatif maka perusahaan telah berupaya menurunkan laba. Bagi investor laba yang terindikasi 
adanya manajamen laba tetap relevan dalam pengambilan keputusan investasi. Investor tidak terlalu 
mementingkan apakah laba terindikasi manajemen laba atau tidak pada perusahaan sehingga masih 
bisa dijadikan sebagai alat untuk mengukur nilai pasar perusahaan. meskipun laba terindikasi 
manajemen laba investor tetap membuat keputusan investasi. Ketika laba yang ditunjukan perusahaan 
tinggi maka harga pasar saham akan cenderung naik. Salah satu bukti bahwa perusahaan dengan 
indikasi manajemen laba tertinggi terjadi pada perusahaan PT Metropolitan Kentjana Tbk.  

hal tersebut juga mempengaruhi harga saham perusahaan saat itu. Harga saham sendiri 
biasanya hal pertama yang wajib dilihat bagi investor sebelum mengambil keputusan untuk membeli 
saham perusahaan. Hal ini disebabkan, harga saham menggambarkan kondisi dari suatu perusahaan. 
Penurunan kinerja perusahaan dapat tercermin dari penurunan harga saham, begitu pun sebaliknya. 
Oleh karena itu ketika manajer memiliki informasi yang lebih tentang kondisi perusahaan maka 
manajer memikirkan bagaimana cara agar dapat memaksimalkan perusahaan salah satunya dengan 
melakukan praktik manajemen laba. 

Pengaruh positif manajemen laba terhadap nilai perusahaan dapat disebabkan oleh adanya persepsi 
bahwa semakin tinggi laba yang dilaporkan mencerminkan kinerja perusahaan yang semakin baik, 
sehingga dapat memperkuat nilai pasar perusahaan (Kamran et al., 2018). Sementara itu Riswandi & 
Yuniarti (2020), menemukan bahwa praktik manajemen laba dapat meningkatkan nilai perusahaan 
dalam jangka pendek. Tidak hanya itu, manajer menggunakan manajemen laba sebagai peralatan 
untuk mengutarakan sinyal positif kepada pemegang saham tentang kinerja operasional perusahaan, 
yang dapat membuat investor tertarik untuk berinvestasi di perusahaan. Adanya teori agensi juga 
mengungkapkan bahwa manajemen laba dapat mengurangi biaya agensi serta memiliki dampak pada 
peningkatan nilai perusahaan. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Tandry et al., (2014), yang mengungkapkan 
bahwa manajemen laba dapat membuat laporan keuangan terlihat lebih menarik dan menguntungkan 
untuk para investor. Manajer cenderung membuat laporan keuangan sebaik mungkin untuk menarik 
perhatian investor, Dengan demikian, investor akan menilai perusahaan berdasarkan laporan 
keuangan tanpa mengetahui bahwa laporan tersebut telah dimanipulasi dengan praktik manajemen 
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laba sehingga tidak mencerminkan kondisi sebenarnya dari perusahaan. 
KESIMPULAN 

Berdasarkan penelitian yang sudah maka dapat ditarik kesimpulan bahwa informasi akuntansi 
manajemen laba mempunyai relevansi dengan harga saham. Terdapat indikasi bahwa perusahaan 
melakukan praktik manajemen laba untuk digunakan menarik perhatian investor. Nilai discretionary 
accruals yang menunjukan angka positif memiliki arti bahwa perusahaan telah melakukan upaya utuk 
menaikan laba sedangakn nilaiu discretionary accruals yang negatif maka perusahaan telah berupaya 
menurunkan laba. Bagi investor laba yang terindikasi adanya manajamen laba tetap relevan dalam 
pengambilan keputusan investasi. Investor tidak terlalu mementingkan apakah laba terindikasi 
manajemen laba atau tidak pada perusahaan sehingga masih bisa dijadikan sebagai alat untuk 
mengukur nilai pasar perusahaan. meskipun laba terindikasi manajemen laba investor tetap membuat 
keputusan investasi. Ketika laba yang ditunjukan perusahaan tinggi maka harga pasar saham akan 
cenderung naik. Pengaruh positif manajemen laba terhadap nilai perusahaan dapat disebabkan oleh 
adanya persepsi bahwa semakin tinggi laba yang dilaporkan mencerminkan kinerja perusahaan yang 
semakin baik, sehingga dapat memperkuat nilai pasar perusahaan. 
SARAN 

Penelitian masih mengandung keterbatasan yang perlu diperhatikan oleh peneliti selanjutnya. Peneliti 
memberikan untuk penelitian selanjutnya sebagai berikut : 

1) Penelitian ini memiliki keterbatasan hanya meneliti pada sektor property dan real estate jadi hasil 
penelitian ini masih belum bisa digeneralasi terhadap sektor lain, sehingga penelitian selanjutnya 
dapat melakukan perbandingan antar sektor perusahaan lainya. 

2) Karena penelitian ini hanya berfokus pada satu variabel independen yaitu manajemen laba maka 
peneliti selanjutnya disarankan untuk menambahkan variabel lain yang diduga dapat 
mempengaruhi nilai perusahaan dan harga saham seperti kinerja keuangan perusahaan, 
pertumbuhan penjualan perusahaan, dan total asset perusahaan. 
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